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Keluarga merupakan bagian integral
dalam kehidupan setiap individu. Keluarga dapat
menjadi sumber dukungan sosial yang sangat
penting bagi individu, namun sebaliknya dapat
pula menjadi sumber stressor bagi individu.
Berkaitan dengan ini,

dikemukakan Herdiana (2019) keluarga dapat

sebagaimana

dipandang sebagai faktor protektif maupun
risiko, tergantung pada sejauh mana keluarga
memiliki karakteristik yang mengarah pada
ketahanan individu anggota keluarganya atau
tidak. Dengan demikian keluarga dapat menjadi
sasaran maupun sarana penting dalam
intervensi psikologis. Keluarga juga memiliki
potensi sumber daya yang besar, yang dapat
digunakan untuk menghadapi berbagai macam
krisis yang dialami dalam kehidupan.

Krisis yang dihadapi oleh keluarga
seringkali menyebabkan gesekan bahkan
disintegrasi pada proses dan struktur keluarga
(Changetal, 2015). Peristiwa krisis dan tekanan
yang terus-menerus dapat memengaruhi seluruh
anggota keluarga, menimbulkan risiko tidak
hanya disfungsi individual, melainkan juga konflik
relasional dan kehancuran keluarga (Myers-Walls,
2017). Kadang-kadang suatu peristiwa awalnya
memengaruhi satu anggota keluarga tetapi
kemudian menyebabkan efek riak pada seluruh
keluarga, yang dapat menyebabkan masalah
keluarga, mengganggu rasa aman keluarga tentang
kemampuan mereka untuk menjaga anggota tetap
merasa aman, dan mengancam fungsi dan sumber
daya keluarga (Vogel & The Family Systems
Collaborative Group, 2017).
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Studi Chang et al (2015) menemukan
bahwa pada saat krisis, orang Asia bereaksi dan
mengelola tantangan secara kolektif, bereaksi
sebagai satu unit daripada sebagai individu yang
terpisah. Serangkaian bencana di Asia yaitu
tsunami, gempa bumi, dan letusan gunung
berapi, tim menunjukkan bahwa penyelamat
menemukan adanya dukungan sosial dan
solidaritas yang kuat di tingkat keluarga dan
masyarakat. Diperkuat oleh penelitian lain
bahwa hubungan interpersonal dan tanggung
jawab kolektif merupakan kekuatan inti pada
keluarga India (Rajeev & Kunjachan, 2014).

Beberapa peristiwa traumatis yang dapat
dialami oleh seluruh keluarga diantaranya,
bencana alam, peristiwa seperti perang atau
terorisme, atau kekerasan komunitas atau rumah
tangga (Vogel & The Family Systems Collaborative
Group, 2017). Salah satu jenis bencana adalah
epidemi yang diartikan sebagai penyebaran
terjangkitnya penyakit menular secara tiba-tiba
akibat beberapa penyakit alami atau buatan
manusia (Balasubramanian, 2014). Sedangkan
epidemi yang bersifat global atau epidemi yang
terjadi di seluruh dunia, atau di wilayah yang sangat
luas, melintasi batas internasional dan biasanya
mempengaruhi banyak orang disebut dengan
pandemic (Qiu etal, 2017).

Salah satu pandemi yang tengah melanda
dunia pada abad 21 ini adalah pandemi COVID-
19, yang secara resmi dideklarasikan oleh WHO
pada tanggal 11 Maret 2020 (World Health
Organization [WHO], 2020). Di Indonesia

sendiri perkembangan secara masif pandemi
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COVID-19 ini dimulai awal Maret 2020. Sampai
dengan 3 Mei 2020 tercatat jumlah korban
terpapar mencapai 10,843, jumlah yang sembuh
1,665 orang dengan jumlah meninggal 831
orang (PIKOBAR, 2020).

Pemerintah telah menetapkan Wabah
Coronavirus atau COVID-19 sebagai Bencana
Nasional melalui Kepres No. 12 Tahun 2020
(Gunadha & Intan, 2020). Ada empat alasan
penetapan COVID-19 sebagai bencana nasional,
yaitu: pertama, Jumlah korban dan kerugian
harta benda yang disebabkan oleh COVID-19
semakin meningkat setiap harinya; Kedua,
Cakupan wilayah yang terdampak semakin
meluas (banyak provinsi di Indonesia yang
terjangkiti); Ketiga, Dampak wabah COVID-19
tidak hanya dari segi kesehatan, namun juga
aspek sosial ekonomi yang luas (tercatat hampir
25 juta orang terancam PHK massal akibat
wabah tersebut); Keempat, World Health
Organizations (WHO) atau Badan Kesehatan
Internasional telah menetapkan COVID-19
sebagai pandemi (Gunadha & Intan, 2020).

Pandemi COVID-19 telah menimbulkan
dampak bagi kehidupan masyarakat.
Balasubramanian (2014) menyebutkan
dampak tersebut meliputi: gangguan gaya
hidup, kehilangan mata pencaharian dan
pekerjaan, kekurangan sumber makanan,
kerugian ekonomi nasional, efek sosiologis dan
efek psikologis. Masyarakat tidak bisa secara
bebas berinteraksi satu sama lain, akibat
pembatasan sosial. Banyak masyarakat yang

kehilangan pekerjaan, sehingga tidak bisa

PSIKOLOGIKA Volume 27 Nomor 2 Juli 2022

memenuhi kebutuhan keluarganya. Disebutkan
oleh Brooks et al. (2020) efek psikologis yang
merugikan selama karantina pandemi COVID-
19 meliputi kecemasan, suasana hati yang
buruk, cepat marah, insomnia, gejala stres
pasca trauma serta kelelahan emosional Joshua
C Morganstein, asisten direktur di Pusat Studi
Stres Traumatis di Maryland, Amerika Serikat,
menyatakan “Secara historis, dampak buruk
bencana pada kesehatan mental mempengaruhi
lebih banyak orang, dan bertahan lebih lama
daripada dampak kesehatan” (Savage, 2020).

Penelitian Kasdi dan Saifudin (2020)
terhadap keluarga milenial Muslim Indonesia,
menunjukkan bahwa selama pandemi COVID-
19 ini, kemitraan gender, kesehatan dan
keamanan, ketahanan sosial psikologis, dan
ketahanan sosial budaya berada dalam kondisi
cukup baik, sedangkan kondisi ekonomi
keluarga muslim milenial justru sebaliknya.
Namun demikian hal itu tidak serta merta
menempatkan keluarga pada tekanan sosial
psikologis.

Semua situasi yang muncul sebagai
dampak dari pandemi COVID-19 menjadi
stressor yang dapat memengaruhi kesehatan
mental individu maupun masyarakat.
Dibutuhkan kemampuan untuk beradaptasi
dengan situasi sulit tersebut Kemampuan ini di
dalam psikologi dikenal dengan istilah resiliensi
(resilience). Resiliensi dapat diartikan sebagai
kapasitas untuk pulih dari kesulitan dan
kemampuan untuk menemukan solusi terhadap

masalah secara cepat dengan cara-cara cerdas
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(Walsh, 2006). Sesuai konteks pandemi COVID-
19 ini, tentu saja kesulitan yang dihadapi bukan
hanya dirasakan secara individual, tetapi juga
oleh masyarakat secara luas. Tulisan ini akan
memfokuskan kajian pada masyarakat terkecil,
yaitu keluarga. Ketahanan keluarga sangat
dibutuhkan di masa pandemi guna mendukung
pengembangan dan pemeliharaan keluarga
terhadap situasi tersebut serta membangun
kepercayaan yang lebih kuat untuk menjalani
berbagai peristiwa yang dialami terkait COVID-
19 (Prime et al, 2020).

Bagaimana keluarga bisa bertahan dan
beradaptasi dengan baik dalam menghadapi
berbagai tantangan yang muncul sebagai
dampak dari situasi pandemic COVID-19.
Kemampuan keluarga untuk menghadapi
berbagai situasi sulit yang dialaminya dikenal
dengan istilah family resilience. Beberapa
pengertian menyebutkan bahwa family
resilience memiliki makna yang sama dengan
ketahanan keluarga atau family strength
(Puspitawati, 2012). Merujuk pada Patterson,
Walsh mendefinisikan family resilience sebagai
‘proses dinamis yang mendorong adaptasi
positif dari unit keluarga dan anggota-
anggotanya dalam konteks kesulitan yang
signifikan (Walsh, 2006).

Tulisan ini akan lebih memfokuskan pada
hasil kajian literatur tentang family resilience
dalam perspektif Psikologi dan Islam. Beberapa
alasan yang menjadi pertimbangan mengapa
kajian family resilience ini disandingkan antara

perspektif psikologi dengan perspektif Islam:
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pertama, karena tuntutan untuk melakukan
pengembangan psikologi Islam semakin besar;
kedua dari segi konten, dimensi-dimensi yang
terkandung dalam konsep family resilience
sendiri, ada dimensi yang secara khusus
membahas pentingnya peran keyakinan dan
spiritualitas dalam mengatasi kesulitan yang
dialami oleh keluarga.

Adapun tujuan dilakukannya kajian
literatur tentang family resilience dalam
perspektif Psikologi dan Islam dalam konteks
COVID-19 ini adalah untuk menemukan
kesesuaian makna yang terkandung dibalik
konsep family resilience dengan nilai-nilai
kelslaman. Hasil kajian ini diharapkan dapat
berkontribusi bagi pengembangan psikologi
Islam, khususnya yang berkenaan dengan
konsep family resilience.

Penelitian ini tidak melibatkan responden
yang secara langsung terdampak pandemi
COVID-19. Oleh karena itu kajian terhadap
resiliensi keluarga dalam menghadapi situasi
pandemi dilakukan melalui analisis teoretik
terhadap dimensi-dimensi yang terkandung
dalam family resilience. Berdasarkan analisis
teoretik ini, dapat diperoleh prediksi apa yang
akan terjadi pada keluarga yang memiliki
resiliensi tinggi dan resiliensi rendah ketika
mereka menghadapi pandemic COVID-19.

Beberapa penelitian terdahulu mengenai
family resilience telah banyak dilakukan.
Penelitian pada perawat pasien SARS dan pasien
yang diduga terinfeksi SARS selama wabah di

Singapura, menunjukkan bahwa family
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resilience dapat memprediksi kesejahteraan
individu baik secara langsung maupun secara
tidak langsung yaitu melalui mediasi individual
resilience (Chang et al, 2015). Hasil riset
tersebut menunjukkan bagaimana keluarga bisa
berkontribusi dalam membantu para anggota
keluarga untuk menjadi lebih baik, sekalipun
dalam kondisi sulit

Keluarga yang resilien dapat
diberdayakan untuk membentuk individu-
individu dan berkontribusi bagi masyarakat
dengan memanfaatkan sumber daya
masyarakat secara efektif. Kemampuan alamiah
untuk ‘Bangkit kembali’ dari kondisi yang sulit
yang dialami suatu keluarga, dapat disebut
strategi koping keluarga. Strategi koping
keluarga yang efektif dan alami mencerminkan
resiliensi keluarga untuk membantu individu
dan komunitasnya keluar dari kesulitan

(Nadrowska et al,, 2017).

Metode

Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan relevansi makna yang terdapat
pada konsep family resilience dengan nilai-nilai
Islam, serta implementasinya dalam konteks
pandemi COVID-19. Sesuai dengan tujuan
tersebut, maka penelitian ini menggunakan
metode pengembangan psikologi Islam, yaitu
kajian tentang konsep-konsep yang berkaitan
dengan jiwa dalam khazanah keislaman dengan
jenis penelitian kepustakaan (Faridah, 2016).
Metode pragmatis dipilih dalam penelitian ini,

oleh karena di dalamnya lebih mengutamakan
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aspek praktis. Peneliti dalam hal ini
menetapkan variabel penelitian yaitu family
resilience dengan mengambil salah satu
kerangka teori Psikologi modern yang
dikemukakan Oh dan Chang (2014) yang
selanjutnya dilakukan legalisasi dan justifikasi
terhadap dimensi-dimensinya dengan nash
Alquran ataupun Hadis sehingga diperoleh
dimensi-dimensi family resilience yang
bernuansa islami atau relevan dengan ayat-ayat
Alquran ataupun Hadis (Faridah, 2016). Bentuk
metode pragmatis yang digunakan berupa pola
komplementasi yaitu antara Alquran dan sains
saling melengkapi satu sama lain, dengan tetap
mempertahankan eksistensi masing-masing
(Haluddin & Bahri, 2020; Mujid, 2008; Nurjan,
2017).

Upaya pengembangan Psikologi Islam
yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat
dinilai sebagai bagian paling sederhana jika
dikaitkan dengan agenda besar islamisasi ilmu
pengetahuan sebagaimana digagas oleh Isma'il
Raji al-Faruqi (Haluddin & Bahri, 2020).
Islamisasi ilmu merupakan upaya memberikan
definisi baru, mengatur data-data, memikirkan
kembali sudut pandang dan menghubungkan
data-data, mengevaluasi kembali kesimpulan-
kesimpulan, memproyeksikan tujuan-tujuan
guna memperkaya wawasan Islam dan
bermanfaat bagi cita-cita Islam itu sendiri
(Haluddin & Bahri, 2020). Dengan demikian
langkah atau prosedur yang ditempuh pun baru
memenuhi 5 dari 12 langkah sistematis yang

ditetapkan (Haluddin & Bahri, 2020). Kelima
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langkah yang dimaksud yaitu: 1) Penguasaan
disiplin ilmu modern, dalam hal ini bidang ilmu
Psikologi, dengan tema konsep resiliensi, lebih
khususnya family resilience; 2) Survei disiplin
ilmu, dalam hal ini peneliti meninjau ruang
lingkup konsep family resilience yang telah
digagas berbagai tokoh serta peneliti dalam
Psikologi mainstream, meliputi definisi,
dimensi serta faktor-faktor yang
memengaruhi; 3) Penguasaan khazanah Islam,
dalam hal ini peneliti meninjau beberapa ayat
Alquran, Hadis, maupun sumber khazanah
keislaman lainnya yang secara khusus
berkaitan dengan sikap dan perilaku manusia;
4) Penguasaan terhadap khazanah Islam untuk
tahap analisa, dalam hal ini peneliti menyusun
beberapa ayat dan Hadis untuk dicocokkan
dengan dimensi-dimensi yang terdapat pada
konsep family resilience Psikologi modern
menurut Oh dan Chang (2014); dan 5)
Penentuan relevansi spesifik, pada tahap ini
sejumlah ayat ataupun Hadis yang
menunjukkan relevansi dari segi makna
terhadap suatu dimensi tertentu, kemudian
ditempatkan ke dalam keenam dimensi yang

melengkapi sebagai indikator-indikatornya.

Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan relevansi makna yang
terdapat pada konsep family resilience
Islam, serta

dengan nilai-nilai

implementasinya dalam konteks pandemi
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COVID-19. Bagian berikut ini akan

menyajikan beberapa hasil terkait.

Pengertian family resilience menurut para
ahli

Menurut Faccio et al. (2018), tiga
tokoh yang memiliki peran besar dalam
pengembangan konsep family resilience
adalah Hawley dan DeHaan (1996);
McCubbin dan McCubbin (1988); dan Walsh
(2006). Tokoh lain yang juga konsern
dengan kajian family resilience adalah
Gauvin-lepage et al. (2014). Tabel 1
menyajikan pengertian family resilience
menurut empat orang ahli, termasuk
perbedaan fokus kajiannya.

Definisi yang dikemukakan Gauvin-
lepage pada dasarnya menegaskan unsur-
unsur yang melekat pada konsep ketahanan
dalam berbagai literatur secara umum. Adapun
hal baru yang menjadi fokus perhatian adalah
bahwa dalam ketahanan keluarga, tidak
mengabaikan penderitaan, kesedihan, dan rasa
sakit yang dapat dialami anggota keluarga
ketika dihadapkan pada situasi tidak
menguntungkan, artinya setiap keluarga
berurusan dengan situasi dengan cara yang
unik. Selain itu, keluarga adalah satu-satunya
yang dapat mengungkapkan makna yang
dikaitkan dengan pengalaman ini, dengan kata-
kata mereka sendiri, yang merupakan bagian
dari bahasa dan budaya mereka, yang terdiri
dari serangkaian nilai, kepercayaan, dan

keyakinan.
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Tabel 1

Perbandingan Definisi Family Resilience menurut Ahli

Nama ahli dan definisi family resilience

Fokus yang dikaji

McCubbin dan McCubbin (1996)

Family resilience merupakan gabungan antara pola
tingkah laku positif dan kompetensi fungsional yang
dipunyai masing-masing individu dalam keluarga dan
unit keluarga secara keseluruhan.

Hawley dan De Haan (1996)

Family resilience menggambarkan proses dimana
keluarga beradaptasi dan bangkit kembali dari situasi
sulit. Family resilience bukan hanya ditentukan oleh
kualitas dan kekuatan yang dimiliki keluarga melainkan
harus dilihat berdasarkan proses yang terjadi sepanjang
waktu yang dipengaruhi konteks yang unik yang
meliputi tahap perkembangan keluarga, interaksi
antara faktor risiko dan faktor pelindung serta
pandangan bersama keluarga.

Walsh (2006)

Family resilience merupakan kemampuan untuk bangkit
kembali dari kesulitan dan kembali menjadi kuat dan
berkembang setelah melewati krisis. Family resilience
bukan sekedar kemampuan untuk mengatasi dan
bertahan dalam situasi sulit, tapi juga dapat
menggunakan kesulitan tersebut sebagai sarana untuk
mengembangkan diri dan hubungan dengan orang lain.

Gauvin-Lepag (2013)

Proses kompleks pada diri manusia, yang digunakan
ketika sebuah keluarga dihadapkan pada trauma.
konsekuensinya, keluarga akan melakukan proses
transformasi yang fluktuatif, sesuai dengan makna yang
ditentukan oleh situasi tersebut. Keterkaitan unsur-
unsur yang melekat pada keluarga dan lingkungan akan
memengaruhi proses ini baik secara positif maupun
negatif, untuk mencapai rekonstruksi positif dari
proyek kehidupan (Gauvin-Lepage, 2013, hlm. 143
dalam Gauvin-lepage et al., 2014)

Lebih memfokuskan pada
keberfungsian sistem keluarga
dan model-model coping yang
digunakan keluarga (Hadfield &
Ungar, 2018)

Fokus pada proses yang dijalani
keluarga untuk bisa bertahan
dari kesulitan. Proses ini
dipengaruhi oleh perkembangan
keluarga, interaksi antara faktor
risiko dan faktor pelindung, serta
pandangan yang dimiliki
keluarga

Fokus utama yang menjadi
perhatian Walsh adalah pola
adaptasi dalam keluarga
(Hadfield & Ungar, 2018); lebih
menekankan pada pertumbuhan
pribadi (Faccio dkk., 2018)

Fokus pada keunikan evolusi setiap
keluarga; pentingnya
mengidentifikasi kata-kata yang
diungkapkan anggota keluarga
guna kepentingan intervensi;
family resilience merupakan
proses dinamis, bukan bersifat
linier, searah, atau eksponensial;
mempertimbangkan pengaruh
lingkungan, individu dan
konteksnya

Ketahanan keluarga bukanlah proses
yang linier, searah, atau eksponensial; keluarga
yang dihadapkan dengan trauma tidak menjadi
“tangguh” dari satu hari ke hari berikutnya.
Ketangguhan adalah suatu proses yang
berkembang dari waktu ke waktu dan selama

itu pula sebuah keluarga dapat muncul untuk
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“bangkit kembali” atau maju, tetapi juga dapat
mengalami kemunduran, dan kadang-kadang
dirasa gagal. Selama proses ini pun keterkaitan
antara faktor-faktor yang melekat pada
keluarga dan lingkungannya akan
mempengaruhi, baik secara positif maupun

negatif, dalam membangun kembali rencana
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hidup. Dengan demikian, ketahanan keluarga
adalah proses yang dinamis, karena keluarga,
dalam keadaan rentan, akan memusatkan
energinya tidak hanya pada bagaimana
beradaptasi dengan keterbatasan baru
melainkan juga bagaimana belajar dari situasi
tersebut Selama proses ketahanan keluarga,
keluarga harus beradaptasi terhadap situasi
dengan menggunakan strategi yang berbeda dan
menyadari potensinya untuk tumbuh melalui
cobaan, dan akhirnya menerima transformasi

rencana kehidupan mereka.

Faktor-faktor yang memengaruhi family
resilience

Ketahanan keluarga akan bervariasi
tergantung pada beberapa faktor, yaitu:
tantangan dari stressor yang terjadi saat ini,
tingkat stres yang sudah ada sebelumnya serta
perselisihan sehari-hari, keterampilan koping
keluarga, dan sumber daya yang tersedia baik
dari anggota keluarga maupun sumber-sumber
lain seperti masyarakat (Vogel & The Family
Systems Collaborative Group, 2017). Penelitian
Koskela et al. (2020) menunjukkan pentingnya
sekolah dan guru sebagai mitra dalam
mendukung ketahanan keluarga saat terjadi
perubahan yang cepat. Kebutuhan setiap
individu anggota keluarga harus diakui dan
dipenuhi secara berkelanjutan untuk
mendukung pembelajaran anak dalam masa
perubahan, termasuk sekolah jarak jauh.
Individu yang memperoleh dukungan dari
berbagai sumber, memiliki family resilience

yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan
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mereka yang hanya memperoleh dukungan
psikologis (Cihan & Var, 2022). Pendapat lain
menyatakan bahwa Kkeyakinan serta
spiritualitas dapat membantu individu dalam
menghadapi hari selama pandemi berlangsung
(Roberto et al, 2020). Penelitian pada masa
pandemi COVID-19 di Indonesia diantaranya
menemukan bahwa pendapatan suami, tekanan
ekonomi serta peran gender menjadi faktor
yang berpengaruh terhadap family resilience
(Sukmawati & Puspitawati, 2022).

Penelitian kepada para ibu di negara
Jepang menunjukkan bahwa marital
adjustment meningkatkan family resilience
mereka (Izumi & Gullon-Rivera, 2018). Hasil
yang sama ditemukan pada individu dewasa
yang menikah dan memiliki anak berusia 4 -
18 tahun selama masa pandemi COVID-19
(Cihan & Var, 2022). Sebaliknya, terkait individu
sebagai anggota keluarga, ditemukan bahwa
wanita yang mengalami kekerasan dalam rumah
tangga memiliki resiliensi yang lebih rendah
(Tsirigotis & £uczak, 2018).

Penelitian family resilience pada
pasangan dengan usia pernikahan di bawah 20
tahun, menemukan 35% pengaruh dari tekanan
ekonomi dan strategi koping. Ditemukan pula
pengaruh positif dari jumlah anggota keluarga
dan lamanya menikah. Dengan lamanya usia
pernikahan serta bertambahnya anggota
keluarga, mereka semakin mampu mengelola
masalah keluarga pada berbagai aspek meliputi
aspek fisik, psikologis, sosial dan ekonomi

(Herawati et al, 2017).
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Family resilience dalam perspektif
psikologi dan perspektif Islam

Menyandingkan perspektif Islam dalam
kajian mengenai family resilience memiliki
dasar kuat. Salah satunya adalah pernyataan
Walsh (2016) yang menyebutkan bahwa
dimensi spiritual berkontribusi pada
resiliensi keluarga. Banyak studi yang
melaporkan bahwa nilai-nilai Islam
merupakan nilai yang sangat penting. Sebagai
contoh, studi yang dilakukan oleh Bensaid et
al. (2014) menyimpulkan bahwa kecerdasan
spiritual itu berkembang sesuai dengan
kerangka Alquran yang menggabungkan
kesadaran spiritual ke dalam sistem
kepercayaan, ibadah, moralitas dan tanggung
jawab social (Yumpi-R, 2018).

Menurut Pargament dan Raiya (2007)

biasanya orang akan menggunakan solusi
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agama untuk menyelesaikan masalah yang
dipicu oleh situasi yang melampaui batas
keumuman atau di luar batas kemampuan
pribadi maupun sosial Sedangkan Cotton et al
(2006) menyatakan bahwa agama dianggap
sebagai protective factor bagi tekanan dalam
hidup dan kesehatan yang negatif (Yumpi-R,
2018).

Lebih  jauh  Yumpi-R (2018)
menyebutkan ada beberapa faktor pelindung
(protective factor) yang signifikan dalam ajaran
Islam yang bisa dimasukkan ke dalam proses
resilience, khususnya untuk konsep family
resilience, maka yang digunakan adalah, strategi
koping keluarga dan sistem kepercayaan (belief
system). Faktor pelindung yang dimaksud
adalah: keyakinan bahwa kesulitan yang

dialami oleh manusia merupakan bagian dari

ujian.
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Tabel 2

Relevansi Dimensi Family Resilience dengan Nilai-nilai Islam

Dimensi Family Resilience

Nilai-nilai Islam yang relevan

Kepercayaan diri kolektif (collective
confidence)

Keyakinan kuat bahwa semua anggota
keluarga mampu mengelola kesulitan
yang mereka hadapi dan mengendalikan
respon mereka terhadap kesulitan
tersebut, dengan memilih respon yang
produktif atau lebih sehat, baik secara
psikologis maupun praktis. Sering disebut
dengan “collective efficacy”, “family
mastery”, atau “getting on together”

Keterikatan (interconnectedness)

Rasa keterikatan kolektif, ikatan keluarga,
atau solidaritas, dan keyakinan bahwa
mereka dapat saling bergantung. Setiap
anggota keluarga berbagi orientasi bahwa
mereka milik keluarga (sebagai unit),
bekerja bersama, menyesuaikan peran
dan tanggung jawab individu, dan mampu
melakukan upaya kolektif untuk
mencapai tujuan keluarga

Pandangan hidup positif
Pandangan positif dan optimis tentang

kehidupan yang memengaruhi penilaian
mereka tentang kesulitan. Pandangan
hidup yang positif membekali dua hal,
yaitu: secara khusus, keluarga
menganggap peristiwa yang penuh
tekanan sebagai tantangan dan dapat
dikelola secara bersamaan, selanjutnya
keluarga memiliki kerangka kerja positif
dalam memandang dunia secara umum

Kemampuan menemukan solusi masalah
secara cepat dengan cara-cara cerdas
(resourcefulness)

Persepsi dan kemampuan keluarga untuk
mengidentifikasi dan memanfaatkan
dukungan sosial dan sumber daya
sesuai kebutuhan. Keluarga mengetahui
betul bahwa ada sumber daya yang
tersedia bagi mereka, dan mereka dapat
memobilisasi sumber daya dan
dukungan sesuai kebutuhan, baik dari
luar maupun dalam keluarga.

Pola komunikasi terbuka
Pola komunikasi keluarga yang ditandai

oleh dua hal, yaitu: suasana bebas untuk

mengekspresikan atau berbagi emosi
antar anggota; serta sikap anggota yang
jujur dan produktif dalam membahas
masalah

Sabar (QS. Al-Baqarah: 45)

Keyakinan diri (QS. Ali Imran: 139)

Teguh pendirian (QS. Fusshilat: 30)

Tidak berputus asa

(QS.41:49; QS.41: 61; QS. 30: 36; QS.39: 53; QS. 15: 56; Q
87)

Menjaga diri dan keluarga (QS. At-Tahrim: 6)

Bersatu, tidak bercerai-berai (QS. Ali Imran: 103)

Hindari prasangka (QS. Al-Hujurat: 12)

Abu Ayyub Ra. meriwayatkan bahwa seseorang pernah
memohon kepada Rasulullah Saw.: “Beritahukanlah kiat
saya yang dapat membawa saya ke surga.” Beliau bersab
“Beribadahlah pada Allah dan jangan menyekutukan-Nyc
dengan siapa pun. Lakukanlah shalat berjamaah, bayarla
zakat, dan jalinlah ikatan silaturahmi dengan keluarga d
berbuat baiklah dengan mereka.” (HR. Muslim)

Husnudzan pada ketetapan Allah

“Sesungguhnya Allah berkata: Aku sesuai prasangka hambc
padaku. Jika prasangka itu baik, maka kebaikan baginya.
apabila prasangka itu buruk, maka keburukan baginya.”
Muslim no. 4849)

Setelah kesulitan ada kemudahan (QS. Al-Insyirah: 6; QS. 2

Thalaq: 7)

Setiap orang hanya dibebani sesuai dengan kadar

kesanggupannya
(QS. Al-Baqgarah: 286; QS. Al-An’am: 152; QS. Al-‘araf: 42
At-Thalaq: 7; QS. Al-Mu’'minuun: 62; QS. At-Thalagq: 7).

Ikhtiar (QS. Al-Insyiqaq: 6; QS. Al-Insyirah: 7; QS. Ar-Ra’d:
Bekerja keras (QS. At-Taubah: 105)

Cinta dan kasih sayang

“Perumpamaan orang-orang mukmin dalam saling mencini
saling menyayangi dan saling mengasihi, adalah bagaika.
tubuh. Apabila satu anggota tubuh menderita, maka
menjalarlah penderitaan itu ke seluruh badan sehingga ti
dapat tidur dan merasa panas badan.” (HR. Bukhari &
Muslim)

“Tidak sempurna iman kalian sampai ia mencintai saudara.
sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.” (HR. Bukhari)

Saling berdialog (QS. As-Shaffaat: 102)

Saling mengingatkan (QS. Al-Asr: 1-3)
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Keluarga menjadi resilien ketika
mengubah keyakinan inti (core-belief) yang
tidak produktif menjadi asumsi yang lebih
positif. Misal dengan meyakini bahwa kesulitan
itu merupakan ujian dari keimanan, seperti
tercantum dalam firman Allah: “Apakah
manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan
(saja) mengatakan: “Kami telah beriman’,
sedang mereka tidak diuji lagi?” (QS. Al-
‘Ankabut: 2).

Dimensi-dimensi family resilience dan
relevansinya dengan nilai-nilai Islam

Oh dan Chang (2014) melakukan studi
terhadap 6 database elektronik dengan
menggunakan kata pencarian family resilience,
diperoleh 38 hasil review tentang konsep
tersebut. Dari ke-38 konsep itu dapat
disimpulkan bahwa resiliensi keluarga memiliki
6 dimensi utama, yaitu: 1) kepercayaan diri
kolektif; 2) keterikatan; 3) pandangan hidup
positif; 4) kemampuan untuk menemukan
solusi terhadap masalah secara cepat dengan
cara-cara cerdas (resourcefulness); 5) pola
komunikasi terbuka; dan 6) pemecahan
masalah kolaboratif. Selain menjelaskan uraian
mengenai keenam dimensi family resilience,
pada bagian ini akan ditambahkan uraian
mengenai relevansi masing-masing dimensi
yang terkandung dalam family resilience dengan
nilai-nilai Islam yang menjelaskan tentang
dimensi tersebut. Untuk lebih jelasnya bisa

dilihat melalui Tabel 2.

Implementasi family resilience dalam
konteks pandemi COVID-19
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Berkaitan dengan pandemi COVID-19
yang dialami saat ini, dapat dijelaskan
bagaimana peran resiliensi keluarga (family
resilience) dalam menghadapi Kkrisis tersebut
Situasi Kkrisis ini menjadi salah satu penyebab
munculnya stres. Istilah stres bisa mengarah
pada sumber Kkesulitan (stressor) dan
dampaknya (strain) (Hill et al, 2007). Kondisi
pandemi COVID-19 secara objektif telah
menjadi stressor, yang dapat menimbulkan
berbagai macam dampak bagi setiap orang baik
sebagai individu maupun sebagai anggota
keluarga.

Dampak ini bisa dirasakan di berbagai
aspek kehidupan baik secara ekonomi,
sosiologis, maupun psikologis
(Balasubramanian, 2014). Dampak ini
dirasakan berbeda-beda oleh setiap keluarga,
tergantung pada seberapa banyak stressor yang
sedang dihadapi keluarga pada saat sebelum
terjadinya pandemi. Dapat dibayangkan jika
sebuah keluarga sebelum pandemi COVID-19
ini telah mengalami berbagai kendala misalnya
kendala ekonomi, maka kehadiran pandemi
COVID-19 dapat lebih memperburuk keadaan.
Sebagaimana yang digambarkan oleh Hill et al
(2007) bahwa adaptasi terhadap satu stressor
atau krisis mempengaruhi bagaimana keluarga
bereaksi terhadap stressor berikutnya.

Islam memandang bahwa COVID-19
dapat digolongkan sebagai sebuah musibah.
perlu diyakini bahwa musibah tersebut
merupakan kehendak Allah SWT. yang harus
diterima dengan lapang dada. Keyakinan seperti
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itu akan membuat para keluarga mampu
menahan diri dari perasaan gelisah, cemas atau
khawatir yang berlebihan, menahan lisan dari
ucapan keluh kesah serta menahan anggota
tubuh dari tindakan yang tidak bermanfaat atau
bahkan destruktif. Sikap lainnya yang perlu
dimiliki adalah Rida, karena Rida sebagai sifat
menerima segalanya atas apa yang diberikan
Allah SWT.,, merupakan cara yang efektif dalam
mengatasi berbagai kesulitan hidup (Rusdi,
2017). Selanjutnya seorang muslim perlu
memiliki sikap tawakal, karena dengan tawakal
kepada Allah seseorang akan meyakini rasa
kecukupan Allah sebagai penolong dan
pelindung, menyerahkan keputusan terbaik
kepada Allah serta meyakini bahwa segala hal
yang terjadi dalam kehidupan baik positif
maupun negatif, manfaat maupun madlarat
semuanya terjadi atas kehendak Allah SWT.
Sartika dan Kurniawan (2015) yang melakukan
konstruksi alat ukur Tawakal, mengemukakan
tiga aspek yang terdapat dalam Tawakal yaitu:
keyakinan kepada Allah, tidak khawatir, serta
beribadah.

Pembahasan

Strain  (dampak) yang Dbelum
terselesaikan dari Krisis sebelumnya atau tahap
awal dari krisis saat ini dapat muncul ke
permukaan dan menghambat upaya dalam
mengatasi masalah. Masalah atau trauma dapat
diminimalkan melalui strategi coping.
Membangun kekuatan harus fokus pada
mengubah bahaya lingkungan dan stressor, serta

meningkatkan respon individu dan keluarga

234

terhadap kesulitan. Untuk membangun family
resilience saat terjadi pandemi COVID-19,
setidaknya  setiap  keluarga perlu
mempersiapkan enam hal.

Pertama, kepercayaan diri kolektif.
Keluarga yang tangguh (family resilience)
memiliki kemampuan untuk membedakan
mana yang bisa mereka ubah dan mana yang
tidak. Pandemi COVID-19 merupakan hal yang
sudah pasti tidak bisa diubah, dan sudah terjadi.
Oleh karena itu perubahan lebih difokuskan
pada “apa yang bisa mereka (individu dan
keluarga) lakukan”. Keluarga yang tangguh akan
memilih untuk tidak merasa khawatir secara
berlebihan dan mulai merencanakan berbagai
hal yang akan dilakukan dalam mengatasi
persoalan yang mereka hadapi. Kepercayaan
diri kolektif saat menghadapi pandemi COVID-
19 dapat diwujudkan dengan cara: 1) Bersabar
(QS. Al-Baqarah: 45); 2) Meningkatkan
keyakinan diri (QS. Ali Imran: 139); 3)
Memperteguh pendirian (QS. Fusshilat 30); dan
4) Tidak berputus asa (QS. 41: 49; QS. 41: 61;
QS.30: 36; QS.39: 53; QS.15: 56; QS.12: 87).

Kedua, keterikatan. Untuk menjadi
keluarga yang tangguh (family resilience),
dibutuhkan keterikatan antar anggota keluarga.
Menjadikan keluarga sebagai sumber dukungan
(social support) yang saling menguatkan satu
sama lain. Di dalam ajaran Islam, keterikatan
keluarga ini bisa diupayakan mellui: 1) Menjaga
diri dan keluarga (QS. AtTahrim: 6); 2) Bersatu,
tidak bercerai-berai (QS. Ali Imran: 103); 3)
Menghindari prasangka (QS. Al-Hujurat 12).
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Penelitian Daks et al. (2020) menegaskan
bahwa kunci penting yang harus ada dalam
intervensi untuk membantu agar keluarga dapat
mengatasi krisis pandemi COVID-19 adalah
fleksibilitas orang tua. Dalam penelitiannya
terhadap 742 orang tua, ia menemukan bahwa
orang tua yang tidak fleksibel, menyebabkan
lebih besarnya stres COVID-19, perselisihan
pengasuhan dan perselisihan keluarga,
pengasuhan kaustik (reaktif, tidak konsisten,
agresif), dan distress orang tua dan anak.
Sebaliknya orang tua yang fleksibel dapat
membuat kohesi keluarga lebih besar,
perselisihan keluarga lebih rendah, dan
penggunaan strategi pengasuhan yang lebih
konstruktif (induktif, demokratis/ mendukung
otonomi, positif).

Ketiga, pandangan hidup positif.
Mensikapi permasalahan secara positif, akan
lebih meringankan dan memungkinkan untuk
berpikir jernih, sehingga akan memudahkan
dalam menemukan solusi. Di dalam ajaran Islam,
pandangan hidup yang positif ini relevan dengan
istilah husnudzan atau berbaik sangka. Berbaik
sangka terhadap ketetapan Allah SWT, termasuk
datangnya musibah pandemi COVID-19 yang
melanda seluruh belahan dunia. Berusaha
mengambil hikmah di balik peristiwa yang
dianggap negatif oleh manusia itu lebih baik,
dibandingkan mengeluh atau menyesalinya.
Sebagaimana disebutkan dalam Hadis:
“Sesungguhnya Allah berkata: Aku sesuai
prasangka hambaku padaku. Jika prasangka
itu baik, maka kebaikan baginya. Dan apabila
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prasangka itu buruk, maka keburukan
baginya.” (HR. Muslim no. 4849). Lebih jauh,
Allah SWT. menegaskan dalam firmannya, QS.
Ali Imran: 154 bahwasanya su’udzan kepada
Allah SWT. akan menimbulkan kecemasan pada
diri manusia.

Nilai-nilai Islam yang menganjurkan
pandangan hidup positif, termasuk dalam
menghadapi pandemi COVID-19 antara lain
dengan mengembangkan pemikiran bahwa: 1)
Setelah kesulitan ada kemudahan (QS. Al-
Insyirah: 6; QS. At-Thalaq: 7), dan 2) Setiap
orang hanya dibebani sesuai dengan kadar
kesanggupannya: “Allah tidak membebani
sesuai

seseorang melainkan dengan

kesanggupannya....” (QS. Al-Baqarah: 286).
Pernyataan serupa juga terdapat pada bagian
lain dari Alquran yaitu: QS. Al-An’am: 152; QS.
Al-‘araf: 42; QS. AtThalaq: 7 ; QS. ALMu’'minuun:
62; QS. AtThalaqg: 7.

Keempat, kemampuan untuk
menemukan solusi terhadap masalah secara
cepat dengan cara-cara cerdas
(resourcefulness). Setiap keluarga memiliki
kebebasan untuk mencari solusi yang sesuai
dengan kondisi masing-masing. Tidak ada pola
yang baku dalam menyelesaikan suatu
persoalan. Sekalipun wabah yang dialami sama,
tetapi dinamika permasalahan yang dihadapi
oleh setiap keluarga akan berbeda.

Kondisi seperti ini menuntut setiap
keluarga untuk kreatif mencari pemecahan
masalah yang mereka hadapi. Menurut ajaran

Islam, kreativitas untuk menentukan solusi yang
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tepat dan sesuai dengan masalah yang dihadapi,
diperkuat oleh HR. Muslim no. 2363 yang
berbunyi: “Kalian lebih tahu tentang perkara
dunia kalian.” (media.isnetorg/kmi/islam).
Adapun nilai-nilai Islam yang relevan dengan
dimensi keempat dari family resilience dalam
menghadapi COVID-19 adalah: 1) Ikhtiar (QS. Al-
Insyiqaq: 6; QS. Al-Insyirah: 7; QS. Ar-Ra’d: 11),
dan 2) Bekerja keras (QS. AtTaubah: 105).

Kelima, pola komunikasi terbuka.
Keterbukaan dalam keluarga merupakan salah
satu syarat penting agar setiap anggota keluarga
bisa saling terhubung satu dengan lainnya. Bisa
saling memahami, saling berbagi dan saling
menguatkan. Apalagi dalam situasi COVID-19,
intensitas pertemuan antar anggota keluarga
lebih tinggi dibanding dalam situasi biasa.
Mereka melalui hari-harinya di rumah. Rumah
menjadi sentral seluruh aktivitas anggota
keluarga. Akses untuk berinteraksi langsung
dengan orang lain di luar keluarga, menjadi
terbatas. Kondisi ini bisa menimbulkan
kejenuhan dan mungkin juga menjadi pemicu
konflik antar anggota keluarga.

Penelitian Cusinato et al (2020)
menunjukkan rutinitas sehari-hari selama
karantina COVID-19 berdampak negatif pada
kondisi psikologis orang tua sehingga
menempatkan anak-anak pada risiko
kesejahteraan yang signifikan. Beberapa faktor
risiko ketidaksesuaian psikologis yang terjadi,
seperti stres orang tua, tingkat resiliensi anak
yang lebih rendah, perubahan kondisi kerja, dan
masalah psikologis, fisik, atau genetik orang tua.
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Agar terjalin komunikasi yang terbuka
antar anggota keluarga, ajaran Islam
meletakkan pondasi cinta dan kasih sayang
sebagai perekatya. Hal ini sejalan dengan
HR. Bukhari dan Muslim yang menyebutkan
bahwa: “Perumpamaan orang-orang
mukmin dalam saling mencintai, saling
menyayangi dan saling mengasihi, adalah
bagaikan satu tubuh. Apabila satu anggota
tubuh menderita, maka menjalarlah
penderitaan itu ke seluruh badan sehingga
tidak dapat tidur dan merasa panas badan.”
Bahkan pada Hadis lain dinyatakan bahwa
kecintaan terhadap saudara itu merupakan
penyempurna iman: “Tidak sempurna iman
kalian sampai ia mencintai saudaranya
sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.”
(HR. Bukhari).

Salah satu strategi yang dapat dilakukan
untuk membangun pola komunikasi terbuka
dalam perspektif Islam diantaranya adalah: 1)
Saling berdialog. Dicontohkan dalam dialog
antara Nabi Ibrahim As. saat menceritakan
mimpinya kepada Nabi Ismail As. Nabi Ibrahim
As. meminta pendapat anaknya tentang
perintah Allah SWT. yang disampaikan dalam
mimpinya (QS. As-Shaffaat: 102); dan 2) Saling
mengingatkan. Seperti disebutkan dalam salah
satu firman Allah: “Demi masa. Sesungguhnya
manusia benar-benar dalam keadaan merugi.
Kecuali orang-orang yang senantiasa beriman
dan beramal shaleh dan saling menasehati di

dalam kebenaran dan menasehati dalam

kesabaran” (QS. Al-Asr: 1-3).
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Keenam, pemecahan masalah kolaboratif.
Syarat lain agar keluarga menjadi resilien dalam
menghadapi masa COVID-19 adalah dengan
meningkatkan kolaborasi atau kerjasama antar
anggota keluarga dalam menyelesaikan
masalah. Setiap anggota keluarga memiliki
peran sosial yang harus dimainkan dengan
kelebihan dan kelemahan masing-masing.
Kondisi ini akan menjadi potensi bagi keluarga
untuk saling bekerja sama dan saling
melengkapi.

Agar bisa berkolaborasi, masing-masing
anggota keluarga perlu memiliki sikap
mengutamakan kepentingan orang lain (Itsar).
Sebagaimana disebutkan dalam Hadis: “Sebaik-
baik orang ialah yang paling berguna bagi
orang lain.” (HR. Ath-Thabarani). Memberikan
kemanfaatan yang dilakukan antar anggota
keluarga. Diantara perilaku yang dapat
mendorong adanya kolaborasi dalam
menyelesaikan masalah adalah: 1) Tolong-
menolong (QS. Al-Maidah: 2); dan 2) Berlomba
dalam kebaikan (QS. Al-Bagarah: 148). Sumber
lain yang menganjurkan untuk berlomba-lomba
dalam kebaikan, ada pada QS. Al-Bagarah: 148;
QS. Al-Faathir: 32 dan QS. An-Nahl: 97.

Penelitian ini memiliki keterbatasan
secara metodologis, terkait dengan penggunaan
pola komplementasi sebagai bagian dari metode
pragmatis dalam pengembangan Psikologi
Islam. Metode idealistik tentu harus menjadi
prioritas dalam pengembangan Psikologi Islam.
Namun menurut Mujib (Nurjan, 2017) pola-
pola pengembangan yang terdapat pada metode
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pragmatis pun tetap diperlukan guna
mendorong minat terhadap integrasi Islam dan
Psikologi. Temuan mengenai relevansi setiap
dimensi family resilience dengan ayat Alquran
dan Hadis sebagai indikatornya, dapat
ditindaklanjuti dengan menyempurnakan
metodologi, misalnya melalui proses konstruksi
alat ukur yang selanjutnya menggunakan
exploratory factor analysis guna meninjau
sejauhmana indikator-indikator yang
bersumber dari ayat Alquran serta Hadis
tersebut fit terhadap dimensi maupun konstruk

family resilience.
Simpulan

Berdasarkan tujuan penelitian, yakni
menjelaskan relevansi makna yang terdapat
pada konsep family resilience dengan nilai-nilai
Islam dan implementasinya dalam konteks
pandemi COVID-19, diperoleh simpulan bahwa
nilai-nilai Islam yang berhasil diidentifikasi
relevan dengan makna yang terkandung dalam
enam dimensi family resilience untuk konteks
fenomena COVID-19 terdiri dari 30 ayat dan
lima Hadis. Pertama, dimensi kepercayaan diri
kolektif relevan dengan makna sabar,
keyakinan diri, teguh pendirian dan tidak
berputus asa. Kedua, dimensi keterikatan,
relevan dengan makna perintah menjaga diri
dan keluarga, bersatu (tidak bercerai-berai) dan
menghindari prasangka. Ketiga, dimensi
pandangan hidup positif relevan dengan
husnudzan terhadap ketetapan Allah SWT.,

meyakini setelah kesulitan ada kemudahan,
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serta meyakini bahwa setiap diri hanya
dibebani sesuai dengan batas kesanggupannya.
Keempat, dimensi resourcefulness relevan
dengan perintah ikhtiar dan bekerja keras.
Kelima, dimensi pola komunikasi terbuka
relevan dengan cinta dan kasih sayang, saling
berdialog, serta saling mengingatkan. Keenam,
dimensi pemecahan masalah kolaboratif relevan
dengan tolong-menolong, berlomba dalam

kebaikan, serta mengutamakan orang lain.

Saran

Penelitian selanjutnya mengenai family
resilience berdasarkan perspektif Psikologi
dan Islam dalam menghadapi masa pandemi
COVID-19 perlu dilakukan secara kolaboratif
baik dari segi konten keilmuan maupun secara
metodologis. Penelitian lebih lanjut, dapat
memulai dari padanan istilah konsep
resiliensi, family resilience, sampai dengan
dimensinya, dari perspektif Psikologi dan

perspektif [slam.
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